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Kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki oleh setiap mahasiswa 

berbeda-beda. Perbedaan kemampuan pemecahan masalah disebabkan oleh 

beberapa faktor, salah satunya adalah gaya belajar mahasiswa. Berpikir intuitif  

sangat berguna ketika mahasiswa mengalami masalah dalam matematika dan 

dituntut untuk menemukan solusinya dengan cepat. Penelitian ini  bertujuan untuk 

mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematis mahasiswa ditinjau 

dari gaya belajar, intuisi dan kemandirian belajar mahasiswa dalam penyelesaian 

soal Integral Riemann. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. 

Subjek pada penelitian ini adalah mahasiswa semester 4 dan 6 yang telah 

mendapatkan materi Integral Riemann. Teknik pengumpulan data menggunakan 

angket gaya belajar, angket intuisi, angket kemandirian belajar, tes kemampuan 

pemecahan masalah dan wawancara. Teknik analisis data menggunakan konsep 

Miles-Huberman meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Hasil pengelompokkan mahasiswa 

dengan 30 responden memiliki gaya belajar visual sebanyak 11 mahasiswa, gaya 

belajar auditori sebanyak 9 mahasiswa, gaya belajar reading sebanyak 4 mahasiswa 

dan gaya belajar kinestetik sebanyak 6 mahasiswa. (2) Kemampuan pemecahan 

masalah mahasiswa semester 4 dan 6 berada pada kategori sedang dengan rata-rata 

nilai 78%. Hasil kemampuan pemecahan masalah ditinjau dari gaya belajarnya 

memiliki rata-rata visual tinggi 96%, visual rendah 60%, auditori tinggi 72%, 

auditori rendah 55%, reading tinggi 93%, reading rendah 60%, kinestetik tinggi 

93% dan kinestetik rendah 60%. (3) Tidak ada perbedaan intuisi berdasarkan gaya 

belajar mahasiswa antara satu dengan yang lainnya, mahasiswa dengan intuisi 
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tinggi lebih sedikit membutuhkan waktu untuk memecahkan sebuah permasalahan. 

Sebaliknya mahasiswa dengan intuisi rendah lebih banyak menggunakan waktu 

untuk memecahkan sebuah permasalahan. (4) Mahasiswa dengan kemandirian 

belajar tinggi memiliki kemampuan pemecahan masalah yang tinggi dan mampu 

memenuhi keempat tahapan Polya dengan 8 indikator, sebaliknya mahasiswa 

memiliki kemandirian yang rendah maka kemampuan pemecahan masalahnya juga 

rendah, hanya mampu memenuhi tahapan polya ke 1 sedikit memenuhi tahapan 

kedua dan tidak mampu memenuhi tahapan 3 dan 4. 
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